KARTU SOAL (FASE F)
Mata Pelajaran	:	Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH)
Bentuk Soal	:	Pilihan Ganda (PG)
Jumlah	:	50 Soal (Bagian 1)
ELEMEN 1: PERSIAPAN PRA TANAM (SOAL 1–25)
KARTU SOAL NOMOR 1
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam di lahan basah secara konvensional/modern.
Materi	:	Pengolahan Lahan Basah
Indikator Soal	:	Disajikan kondisi lahan sawah/basah, siswa dapat menentukan langkah awal pengolahan tanah secara konvensional dengan benar.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Seorang petani hendak menyiapkan lahan sawah bekas panen padi untuk musim tanam berikutnya secara konvensional. Kondisi lahan saat ini penuh dengan sisa jerami dan gulma. Langkah awal pengolahan tanah konvensional yang paling tepat dilakukan sebelum penggenangan air dan pembajakan adalah...
A.	Melakukan perataan tanah menggunakan garu kayu
B.	Melakukan sanitasi lahan dengan pembersihan sisa tanaman
C.	Memberikan pupuk urea dosis tinggi secara langsung
D.	Melakukan pelumpuran tanah (puddling) menggunakan cangkul
E.	Membuat saluran drainase di tengah petakan sawah
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 2
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam di lahan basah secara konvensional/modern.
Materi	:	Pengolahan Lahan Basah (Alsintan)
Indikator Soal	:	Disajikan ilustrasi pengolahan lahan sawah, siswa dapat memilih jenis alat/mesin pertanian modern yang tepat untuk tahap pelumpuran tanah.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Kelompok Tani memiliki lahan sawah seluas 3 hektar dan harus menyelesaikan penyiapan media tanam dalam waktu singkat. Pada tahap pengolahan kedua (pelumpuran), struktur tanah masih berupa bongkahan kasar setelah dibajak. Jenis alsintan modern yang paling efektif digunakan khusus untuk proses pelumpuran adalah...
A.	Traktor roda 4 dengan implement moldboard plow
B.	Traktor tangan (hand tractor) yang dilengkapi rotavator / garu sisir
C.	Power thresher dengan roda besi
D.	Combine harvester tipe basah
E.	Subsoiler roda rantai
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 3
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam di lahan basah secara konvensional/modern.
Materi	:	Syarat Fisik Lahan Basah
Indikator Soal	:	Menganalisis dampak tingkat kepadatan tanah basah terhadap perkembangan perakaran.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Hasil pengukuran pada lahan sawah menunjukkan tingkat kepadatan tanah yang sangat tinggi pada kedalaman 5–15 cm akibat pengolahan tanah yang tidak sempurna. Dampak langsung dari kondisi tanah basah yang padat tersebut terhadap perakaran padi adalah...
A.	Akar tumbuh sangat dalam mencari sumber air
B.	Penetrasi akar terhambat sehingga perakaran dangkal dan serapan hara terbatas
C.	Akar berkembang lebih cepat karena tanah menopang secara kokoh
D.	Pembentukan akar napas bertambah pesat
E.	Volume akar meningkat dua kali lipat
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 4
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam di lahan kering secara konvensional/modern.
Materi	:	Pengolahan Lahan Kering
Indikator Soal	:	Menjelaskan fungsi pembuatan bedengan/guludan pada lahan kering.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Tanaman cabai merah peka terhadap genangan air di sekitar zona perakaran. Fungsi utama pembuatan bedengan/guludan pada lahan kering untuk budidaya komoditas tersebut adalah...
A.	Memudahkan proses pemanenan buah secara mekanis
B.	Mencegah erosi angin dan mempercepat penguapan pupuk
C.	Memperbaiki aerasi, drainase tanah, dan mencegah kelembapan berlebih
D.	Menekan pertumbuhan tanaman agar tidak terlalu tinggi
E.	Menjaga suhu tanah agar tetap dingin pada siang hari
Kunci Jawaban	:	C
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 5
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam di lahan kering secara konvensional/modern.
Materi	:	Sanitasi & Pengapuran Lahan Kering
Indikator Soal	:	Menentukan tindakan perbaikan pH tanah asam pada lahan kering menggunakan dolomit.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Suatu lahan kering memiliki nilai keasaman tanah (pH) sebesar 4,5 (sangat asam), sehingga unsur hara kalsium rendah dan Aluminium (Al) bersifat racun. Tindakan penyiapan lahan yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah...
A.	Mengaplikasikan pupuk Urea secara merata
B.	Memberikan kapur pertanian (Dolomit) sesuai kebutuhan sebelum tanam
C.	Melakukan penggenangan lahan selama dua minggu
D.	Menyemprotkan herbisida sistemik
E.	Menambahkan belerang murni
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 6
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam di lahan kering secara konvensional/modern.
Materi	:	Pembentukan Bedengan (Alsintan)
Indikator Soal	:	Menjelaskan fungsi penggunaan rotary tiller / kultivator pada lahan kering.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Fungsi utama dari implement rotary tiller pada mesin kultivator saat penyiapan media tanam lahan kering adalah...
A.	Membalik tanah hingga kedalaman lebih dari 50 cm
B.	Mencacah, menghancurkan, dan mencampur tanah hingga gembur
C.	Membuat lubang tanam secara otomatis
D.	Menggulung mulsa plastik hitam perak
E.	Memadatkan kembali struktur tanah yang terlalu gembur
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 7
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam wadah (pot/polybag).
Materi	:	Media Tanam Wadah (Pot/Polybag)
Indikator Soal	:	Menentukan perbandingan rasio komposisi media tanam pot yang ideal.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Untuk menanam sayuran buah dalam polybag, diperlukan campuran media yang gembur dan kaya hara. Rasio perbandingan volume yang ideal antara Tanah : Pupuk Kandang : Sekam Bakar adalah...
A.	5 : 1 : 1
B.	1 : 1 : 1
C.	1 : 4 : 1
D.	0 : 2 : 5
E.	3 : 0 : 2
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 8
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam wadah (pot/polybag).
Materi	:	Sifat Fisik/Kimia Media Pot
Indikator Soal	:	Menganalisis penyebab dan pemecahan masalah media tanam pot yang mengalami kelebihan air.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Air siraman pada media pot tertahan lama di permukaan dan sulit meresap ke bawah sehingga memicu pembusukan akar. Analisis penyebab dan langkah perbaikan fisik media yang tepat adalah...
A.	Media terlalu porous; tambahkan pasir
B.	Aerasi media terlalu tinggi; lakukan pemadatan
C.	Drainase buruk akibat dominasi fraksi lempung; tambahkan sekam/pasir dan periksa lubang pot
D.	Kadar organik terlalu tinggi; kurangi pupuk kandang
E.	Terjadi penguapan berlebih; tutup permukaan pot
Kunci Jawaban	:	C
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 9
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam wadah (pot/polybag).
Materi	:	Sterilisasi Media Pot
Indikator Soal	:	Mengurutkan langkah sterilisasi media tanam pot secara fisik.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Urutan prosedur sterilisasi fisik media tanam pot dengan cara pengukusan (steaming) yang benar adalah...
A.	Pengemasan → Pengukusan → Pencampuran tanah → Penjemuran
B.	Pencampuran bahan media → Pengukusan/pemanasan → Pendinginan → Dimasukkan ke wadah tanam
C.	Penyiraman air dingin → Pengukusan → Pemberian racun → Penanaman
D.	Pengeringan di oven → Penyiraman pupuk cair → Pengukusan ulang
E.	Pembakaran media hingga jadi abu → Pendinginan → Dimasukkan ke pot
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 10
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam hidroponik.
Materi	:	Media Substrat Hidroponik
Indikator Soal	:	Memilih jenis media hidroponik substrat yang memiliki daya serap air dan porositas tinggi.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Substrat buatan dari serat bebatuan vulkanik yang memiliki retensi air tinggi, kapilaritas baik, dan aerasi seimbang untuk sistem hidroponik adalah...
A.	Hydroton
B.	Pecahan batu bata
C.	Rockwool
D.	Pasir kuarsa
E.	Kerikil sungai
Kunci Jawaban	:	C
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 11
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam hidroponik.
Materi	:	Kondisioning Media Hidroponik
Indikator Soal	:	Menjelaskan prosedur conditioning rockwool sebelum semai.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Langkah preparasi/kondisioning awal yang benar pada media rockwool sebelum ditanami benih adalah...
A.	Direndam dalam minyak steril
B.	Dicuci dan direndam air bersih dengan pH terstabilkan (5,5 - 6,5) hingga basah merata
C.	Dipanaskan dalam oven suhu 100^\circC
D.	Ditaburi pupuk Urea kering
E.	Dijemur di bawah terik matahari hingga mengeras
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 12
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam aquaponik.
Materi	:	Media & Biofilter Aquaponik
Indikator Soal	:	Menganalisis peran media padat (hydroton/batu apung) sebagai tempat melekat mikroba nitrifikasi.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Pada sistem aquaponik, fungsi utama media padat seperti hydroton atau batu apung terkait siklus nutrisi adalah...
A.	Menyerap kotoran ikan secara langsung menjadi gas
B.	Menyediakan tempat melekatnya bakteri nitrifikasi untuk mengonversi amonia menjadi nitrat
C.	Menetralkan kandungan garam dalam air kolam
D.	Menghasilkan oksigen terlarut melalui reaksi kimia
E.	Membunuh bakteri parasitik dari kotoran ikan
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 13
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam aquaponik.
Materi	:	Pemilihan Media Aquaponik
Indikator Soal	:	Menentukan kriteria media tanam yang netral (pH stabil) dalam sistem aquaponik.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Syarat utama media tanam yang digunakan pada sistem aquaponik agar tidak merusak kualitas air maupun menyumbat saluran pipa adalah...
A.	Berbahan dasar tanah lempung yang mudah larut
B.	Bersifat inert (netral), tidak mengubah pH air, dan tidak mudah hancur
C.	Mengandung belerang tinggi
D.	Berupa kompos segar yang masih membusuk
E.	Berbahan kayu gergajian
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 14
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam aeroponik.
Materi	:	Penopang Aeroponik
Indikator Soal	:	Menentukan fungsi penyangga (styrofoam/sponge) pada sistem aeroponik.
Level Kognitif	:	L1 (C2)
Soal:
Fungsi dari penggunaan styrofoam atau sponge pada lubang tanam sistem aeroponik adalah...
A.	Menyerap nutrisi cair untuk disalurkan ke daun
B.	Menopang/menjepit pangkal batang tanaman agar tegak berdiri
C.	Menghasilkan kabut nutrisi secara otomatis
D.	Menggantikan peran pupuk kandang
E.	Menyimpan air penyiraman
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 15
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam aeroponik.
Materi	:	Kondisi Ruang Perakaran Aeroponik
Indikator Soal	:	Menganalisis dampak paparan cahaya matahari langsung pada ruang perakaran aeroponik.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Jika ruang perakaran (root zone) pada instalasi aeroponik bocor dan terpapar cahaya matahari secara langsung, dampak negatif yang timbul adalah...
A.	Akar tumbuh lebih cepat
B.	Tumbuhnya lumut/alga yang berebut nutrisi serta meningkatkan suhu ruang akar
C.	Konsentrasi kabut nutrisi meningkat
D.	Batang tanaman berubah menjadi akar
E.	Kadar oksigen terlarut meningkat
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 16
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam pada sistem pertanian organik.
Materi	:	Media Pertanian Organik
Indikator Soal	:	Mengidentifikasi bahan media tanam yang sesuai dan dilarang dalam standar organik.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Sesuai standar pertanian organik, bahan yang dilarang dijadikan campuran media tanam adalah...
A.	Kompos kotoran sapi hasil dekomposisi alami
B.	Arang sekam padi
C.	Tanah lapis atas (topsoil) bebas polutan
D.	Pupuk N sintetis (Urea) bercampur tanah
E.	Kasgot (bekas maggot)
Kunci Jawaban	:	D
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 17
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam pada sistem pertanian organik.
Materi	:	Indikator Kompos Matang
Indikator Soal	:	Menentukan ciri-ciri fisik-kimia kompos matang yang siap dijadikan media tanam.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Ciri fisiko-kimia yang menandakan bahwa kompos telah matang (mature) dan aman dijadikan media tanam adalah...
A.	Suhu tumpukan tinggi (>60^\circC) dan berbau amonia
B.	Berwarna cokelat tua/hitam remah, berbau tanah/humus, dan suhunya dingin/stabil
C.	Mengeluarkan lendir asam dan keras menggumpal
D.	Masih terlihat jelas bentuk asli daun segar
E.	Berwarna putih mengkilap dan terasa sangat panas
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 18
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam pada sistem pertanian organik.
Materi	:	Agens Hayati Media Organik
Indikator Soal	:	Menganalisis peran Trichoderma sp. pada campuran media tanam organik.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Keunggulan penambahan agens hayati Trichoderma sp. pada campuran media tanam organik adalah...
A.	Membunuh seluruh mikroorganisme tanah
B.	Mengubah warna media menjadi putih
C.	Melindungi media dari serangan patogen tular tanah (Fusarium sp.) secara alami
D.	Menghentikan penyerapan air oleh akar
E.	Mempercepat penguapan zat NPK
Kunci Jawaban	:	C
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 19
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam menggunakan alat dan mesin modern.
Materi	:	Pengoperasian Media Mixer
Indikator Soal	:	Mengurutkan POS pengoperasian mesin pencampur media tanam (media mixer).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Prosedur Operasional Standar (POS) penggunaan mesin pencampur media (media mixer):
1.	Hidupkan sakelar utama (Power ON).
2.	Cek keselamatan kerja dan pastikan tabung pengaduk kosong.
3.	Masukkan bahan-bahan media sesuai rasio.
4.	Matikan mesin dan keluarkan media yang telah homogen.
5.	Biarkan mesin berputar hingga media tercampur rata.
Urutan langkah kerja yang benar adalah...
A.	2 - 1 - 3 - 5 - 4
B.	1 - 2 - 3 - 4 - 5
C.	3 - 2 - 1 - 5 - 4
D.	2 - 3 - 1 - 4 - 5
E.	5 - 4 - 3 - 2 - 1
Kunci Jawaban	:	A
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 20
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan media tanam menggunakan alat dan mesin modern.
Materi	:	Pengukuran Parameter Media
Indikator Soal	:	Menentukan penggunaan pH meter & EC meter dalam penyiapan media modern.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Untuk mendiagnosis tingkat keasaman dan kepekatan konsentrasi garam/nutrisi terlarut dalam media tanam secara akurat di lapangan, alat ukur digital modern yang digunakan adalah...
A.	Anemometer dan Hygrometer
B.	Soil pH meter dan Electrical Conductivity (EC) meter
C.	Luxmeter dan Refraktometer
D.	Barometer dan Thermometer inframerah
E.	Tensiometer dan Caliper
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 21
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan bibit secara generatif.
Materi	:	Perbanyakan Generatif
Indikator Soal	:	Menentukan kriteria benih unggul dan perlakuan pematahan dormansi (scarification).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Benih bening berkulit tebal sering mengalami dormansi sehingga sulit berkecambah. Perlakuan mekanis (skarifikasi) yang tepat untuk mematahkan dormansi kulit benih tersebut adalah...
A.	Merendam benih dalam air es
B.	Mengikir atau mengamplas sedikit permukaan kulit benih yang keras
C.	Menjemur benih di atas seng panas
D.	Lumuri benih dengan oli bekas
E.	Menyimpan benih di dalam freezer
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 22
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan bibit secara vegetatif konvensional.
Materi	:	Perbanyakan Vegetatif Konvensional
Indikator Soal	:	Menentukan teknik perbanyakan vegetatif (sambung/okulasi) berdasarkan kesesuaian batang bawah & atas.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Syarat utama pemilihan batang bawah (rootstock) pada teknik penyambungan (grafting) tanaman buah adalah...
A.	Berbatang lunak dan berbuah lebat
B.	Memiliki sistem perakaran kuat, tahan penyakit tanah, dan sekerabat dengan batang atas
C.	Daunnya sangat rimbun dan berwarna merah
D.	Batangnya selalu melengkung
E.	Berumur lebih tua dari 50 tahun
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 23
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan bibit secara vegetatif konvensional.
Materi	:	Perbanyakan Vegetatif Konvensional
Indikator Soal	:	Menganalisis keberhasilan penyetekan atau pencangkokan berdasarkan penggunaan ZPT.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) golongan Auxin pada pangkal stek batang berfungsi untuk...
A.	Mempercepat pembentukan daun muda
B.	Merangsang pembelahan sel pada kambium untuk induksi pembentukan akar adventif
C.	Mematikan mata tunas samping
D.	Mencegah pembusukan batang oleh air
E.	Meningkatkan laju transpirasi daun
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 24
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan bibit secara modern (kultur jaringan).
Materi	:	Perbanyakan Kultur Jaringan
Indikator Soal	:	Menjelaskan tahapan aklimatisasi bibit hasil kultur jaringan tanaman sebelum pindah tanam.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Tahapan penyesuaian planlet (bibit hasil kultur jaringan) dari kondisi heterotrof di dalam botol steril ke lingkungan terbuka (ex vitro) disebut...
A.	Inisiasi
B.	Multiplikasi
C.	Aklimatisasi
D.	Sterilisasi
E.	Subkultur
Kunci Jawaban	:	C
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 25
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penyiapan bibit secara modern (kultur jaringan).
Materi	:	Sterilisasi Eksplan Kultur Jaringan
Indikator Soal	:	Menganalisis prosedur sterilisasi eksplan untuk mencegah kontaminasi media in vitro.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Kegagalan kultur jaringan berupa tumbuhnya jamur/bakteri pada media disebabkan oleh sterilisasi eksplan yang tidak sempurna. Bahan kimia yang umum digunakan untuk sterilisasi permukaan eksplan daun/tunas adalah...
A.	Alkohol 70\% dan Natrium Hipoklorit (Bayclean/Clorox)
B.	Pupuk NPK cair dan Urea
C.	Asam Sulfat pekat dan Etanol murni
D.	Fungisida tembaga konsentrasi tinggi tanpa dibilas
E.	Formalin murni
Kunci Jawaban	:	A
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
ELEMEN 2: PENANAMAN DAN PEMELIHARAAN TANAMAN (SOAL 26–50)
KARTU SOAL NOMOR 26
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan teknik penanaman sesuai dengan kondisi lingkungan dan jenis komoditas.
Materi	:	Teknik Penanaman
Indikator Soal	:	Menentukan jarak tanam dan kedalaman tanam yang optimal sesuai kriteria komoditas.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pengaturan jarak tanam yang tepat (misal 60 cm \times 70 cm) pada penanaman cabai bertujuan untuk...
A.	Memudahkan penyiraman menggunakan selang
B.	Mengoptimalkan penerimaan cahaya matahari dan aerasi kanopi tanaman
C.	Menghambat pertumbuhan akar ke samping
D.	Menghemat penggunaan benih hingga 90\%
E.	Mempercepat masa panen menjadi separuhnya
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 27
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanaman dan penyulaman.
Materi	:	Waktu & Teknik Penyulaman
Indikator Soal	:	Menganalisis batas waktu dan tata cara penyulaman bibit yang mati di lapangan.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Kegiatan penyulaman pada tanaman semusim sebaiknya dilakukan maksimal 1–2 minggu setelah tanam (MST). Tujuan pembatasan waktu penyulaman tersebut adalah...
A.	Menghemat tenaga kerja di lapangan
B.	Agar pertumbuhan tanaman sulaman tidak tertinggal jauh dan pertumbuhannya seragam
C.	Menghindari serangan hama burung
D.	Menyesuaikan dengan jadwal pemupukan susulan ketiga
E.	Mencegah rusaknya sisa tanah bedengan
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 28
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan teknik irigasi/pengairan sesuai kebutuhan air tanaman.
Materi	:	Sistem Irigasi Konvensional
Indikator Soal	:	Menjelaskan kelemahan dan kelebihan irigasi genangan (furrow/flood irrigation).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Kelemahan utama dari penerapan irigasi leb/genangan (flood irrigation) pada lahan kering yang topografinya tidak rata adalah...
A.	Memerlukan peralatan pompa listrik yang mahal
B.	Efisiensi penggunaan air rendah dan berisiko erosi serta pencucian hara
C.	Membuat tanah menjadi terlalu kering secara cepat
D.	Membunuh mikroorganisme tanah yang menguntungkan
E.	Tidak dapat diterapkan pada tanaman padi
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 29
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan teknik irigasi/pengairan sesuai kebutuhan air tanaman.
Materi	:	Sistem Irigasi Tetes (Drip)
Indikator Soal	:	Menghitung/menganalisis efisiensi sistem irigasi tetes pada tanaman hortikultura.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Irigasi tetes (drip irrigation) sangat disarankan pada daerah krisis air karena efisiensinya yang tinggi. Keunggulan utama sistem ini adalah...
A.	Membasahi seluruh permukaan lahan secara merata
B.	Menyalurkan air dan nutrisi langsung ke zona perakaran tanaman secara perlahan dan terukur
C.	Mempercepat penguapan air di udara
D.	Membasahi daun tanaman agar tidak layu
E.	Mengeliminasi kebutuhan pupuk anorganik
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 30
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan teknik irigasi/pengairan sesuai kebutuhan air tanaman.
Materi	:	Sistem Irigasi Sprinkler
Indikator Soal	:	Menentukan komoditas dan kondisi topografi yang cocok untuk irigasi sprinkler.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Penggunaan irigasi curah (sprinkler) sangat cocok diterapkan pada budidaya...
A.	Padi sawah sistem terasering
B.	Tanaman sayuran daun (seperti selada/bayam) di lahan berpasir/porous
C.	Tanaman kelapa sawit dewasa
D.	Tanaman anggrek dalam pot rapat
E.	Tanaman jamur tiram di dalam kumbung
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 31
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan teknik irigasi/pengairan sesuai kebutuhan air tanaman.
Materi	:	Kebutuhan Air Tanaman (ETc)
Indikator Soal	:	Menganalisis fase pertumbuhan tanaman yang paling kritis terhadap kekurangan air.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Fase pertumbuhan tanaman hortikultura yang paling kritis terhadap stres/kekurangan air dan dapat menyebabkan kerontokan organ reproduktif secara masif adalah fase...
A.	Dormansi benih
B.	Pembungaan dan pembuahan (generatif)
C.	Pematangan batang kayu
D.	Senesensi (penuaan daun)
E.	Awal perkecambahan
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 32
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pemupukan organik dan/atau anorganik.
Materi	:	Diagnosis Defisiensi Hara
Indikator Soal	:	Menganalisis gejala fisik tanaman akibat kekurangan unsur hara makro (N, P, K).
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Tanaman jagung menunjukkan gejala daun-daun tua menguning dimulai dari ujung daun membentuk huruf "V" menuju tulang daun, sementara daun muda tetap hijau. Ciri tersebut menandakan tanaman mengalami defisiensi unsur hara...
A.	Nitrogen (N)
B.	Fosfor (P)
C.	Kalium (K)
D.	Kalsium (Ca)
E.	Besi (Fe)
Kunci Jawaban	:	A
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 33
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pemupukan organik dan/atau anorganik.
Materi	:	Perhitungan Dosis Pupuk
Indikator Soal	:	Menghitung kebutuhan pupuk tunggal berdasarkan rekomendasi dosis.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Rekomendasi kebutuhan unsur Nitrogen (N) untuk 1 hektar lahan adalah 90 kg N. Jika pupuk yang tersedia adalah Urea (kandungan N = 46\%), maka jumlah pupuk Urea yang harus diaplikasikan adalah...
A.	90 kg
B.	150 kg
C.	195,6 kg
D.	250 kg
E.	414 kg
Kunci Jawaban	:	C
(Perhitungan: \frac{90}{0,46} = 195,65 kg)
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 34
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pemupukan organik dan/atau anorganik.
Materi	:	Aplikasi Pupuk Organik
Indikator Soal	:	Menjelaskan metode pemberian pupuk organik padat dan cair (POC) yang benar.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) melalui daun (foliar spray) sebaiknya dilakukan pada...
A.	Siang hari saat terik matahari memuncak (12.00 - 13.00)
B.	Pagi hari (07.00 - 09.00) saat stomata daun terbuka
C.	Malam hari saat kondisi gelap gulita
D.	Saat hujan deras berlangsung
E.	Saat tanaman sedang mengalami stres kekeringan parah
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 35
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pemupukan pada sistem hidroponik.
Materi	:	Fertigasi (Nutrisi Hidroponik)
Indikator Soal	:	Mengatur nilai EC (Electrical Conductivity) dan pH larutan nutrisi AB Mix.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Pada pemeliharaan melon hidroponik fase generatif (pembesaran buah), nilai EC larutan nutrisi yang ideal umumnya dinaikkan dibanding fase vegetatif. Dampak peningkatan nilai EC yang terukur dan sesuai standar pada fase ini adalah...
A.	Mempercepat pembusukan akar
B.	Memenuhi kebutuhan hara yang tinggi untuk pengisian dan manisnya buah
C.	Membuat daun tanaman gugur secara masif
D.	Menurunkan kandungan gula dalam buah
E.	Menghentikan penyerapan air
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 36
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pemupukan organik dan/atau anorganik.
Materi	:	Teknik Aplikasi Pupuk
Indikator Soal	:	Membandingkan efisiensi pemupukan secara alur (broadcasting vs band placement).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Metode pemupukan dengan cara ditugal/dibenamkan dalam larikan di dekat barisan tanaman (band placement) lebih efisien dibanding ditabur merata (broadcasting) karena...
A.	Menghemat tenaga kerja hingga 100\%
B.	Meminimalkan kehilangan hara akibat penguapan dan lalu lintas air permukaan serta dekat dengan akar
C.	Membuat harga pupuk menjadi lebih murah
D.	Mengubah pupuk anorganik menjadi organik
E.	Mencegah tumbuhnya batang tanaman
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 37
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan berbagai metode pengendalian gulma, hama dan/atau penyakit.
Materi	:	Identification Hama & Penyakit
Indikator Soal	:	Mengidentifikasi jenis hama utama berdasarkan gejala kerusakannya.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Daun tanaman tomat terlihat melengkung ke atas, kerut, mengecil, dan terdapat bercak keputihan/keperakan di permukaan bawah daun. Hama penyebab gejala tersebut yang juga bertindak sebagai vektor virus adalah...
A.	Ulat grayak (Spodoptera litura)
B.	Kutu daun/Thrips/Lalat putih (Bemisia tabaci)
C.	Walangsangit
D.	Ulat tanah (Agrotis ipsilon)
E.	Oteng-oteng
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 38
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan berbagai metode pengendalian gulma, hama dan/atau penyakit.
Materi	:	Diagnosis Penyakit Tanaman
Indikator Soal	:	Menganalisis penyebab penyakit berdasarkan tanda dan gejala klinis.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Tanaman cabai mengalami layu mendadak pada siang hari tetapi segar kembali di sore/malam hari. Setelah beberapa hari, tanaman layu permanen. Ketika batang bagian bawah dipotong dan dicelupkan ke air bersih, keluar cairan seperti benang putih (massa mikroba). Penyakit tersebut disebabkan oleh...
A.	Jamur Fusarium oxysporum
B.	Bakteri Ralstonia solanacearum
C.	Virus TMV
D.	Nematoda purut akar
E.	Defisiensi Kalium
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 39
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan berbagai metode pengendalian OPT.
Materi	:	Pengendalian Mekanis/Fisik
Indikator Soal	:	Menentukan teknik pengendalian mekanis (pemasangan perangkap).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pemasangan perangkap perekat berwarna kuning (yellow sticky trap) efektif digunakan untuk mengendalikan hama...
A.	Ulat gerayak dan ulat tanah
B.	Kutu daun, lalat buah, dan lalat putih (kutu kebul)
C.	Tikus sawah
D.	Garong dan babi hutan
E.	Keong mas
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 40
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan berbagai metode pengendalian OPT.
Materi	:	Pengendalian Biologis/Hayati
Indikator Soal	:	Menjelaskan pemanfaatan musuh alami dalam menekan populasi hama.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pemanfaatan kumbang kubah (Coccinellidae) untuk mengendalikan populasi kutu daun (Aphids) di perkebunan merupakan contoh metode pengendalian...
A.	Kimiawi
B.	Biologis / Hayati
C.	Mekanis
D.	Kultur teknis
E.	Karantina
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 41
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan berbagai metode pengendalian OPT.
Materi	:	Pengendalian Kimiawi
Indikator Soal	:	Menganalisis penggunaan pestisida kimia berdasarkan prinsip 6 Tepat.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Pengaplikasian pestisida kimia secara terus-menerus dengan dosis berlebih dan jenis bahan aktif yang sama dapat menimbulkan dampak negatif berupa...
A.	Tanaman menjadi tahan terhadap kekeringan
B.	Hama sasaran mengalami resistensi (kebal) dan resurgensi
C.	Tanah menjadi sangat subur
D.	Musuh alami berkembang pesat
E.	Hasil panen bebas residu
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 42
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan berbagai metode pengendalian OPT.
Materi	:	Konsep PHT
Indikator Soal	:	Menerapkan prinsip-prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT).
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Prinsip utama dalam konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT) adalah...
A.	Membasmi seluruh serangga di lahan sampai punah
B.	Menggunakan pestisida kimia sebagai langkah awal pencegahan
C.	Budidaya tanaman sehat, memantau lahan secara rutin, memperdayakan musuh alami, dan penggunaan pestisida sebagai opsi terakhir
D.	Mengganti komoditas setiap minggu
E.	Membiarkan hama merusak tanaman tanpa tindakan
Kunci Jawaban	:	C
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 43
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan berbagai metode pengendalian gulma.
Materi	:	Pengendalian Gulma
Indikator Soal	:	Mengidentifikasi jenis-jenis gulma dan metode penyiangannya.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Gulma teki (Cyperus rotundus) sangat sulit dikendalikan secara mekanis karena memiliki organ perkembangbiakan berupa...
A.	Biji yang bersayap
B.	Umbi batang/akar di dalam tanah yang mudah tumbuh kembali
C.	Spora yang terbang oleh angin
D.	Batang berkayu yang keras
E.	Sulur perambat yang panjang
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 44
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan berbagai metode pengendalian gulma.
Materi	:	Penggunaan Herbisida
Indikator Soal	:	Membedakan mekanisme kerja herbisida kontak dan sistemik.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Perbedaan mendasar antara herbisida kontak dan herbisida sistemik adalah...
A.	Herbisida kontak membunuh seluruh bagian jaringan hingga ke akar, sedangkan sistemik hanya bagian yang terkena semprotan
B.	Herbisida kontak hanya mematikan jaringan gulma yang terkena semprotan, sedangkan sistemik ditranslokasikan ke seluruh jaringan gulma
C.	Herbisida kontak berbentuk serbuk, sedangkan sistemik berbentuk gas
D.	Herbisida kontak aman bagi tanaman utama, sedangkan sistemik selalu membunuh tanaman utama
E.	Herbisida kontak tidak memerlukan air sebagai pelarut
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 45
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Pemberian ZPT/Hormon
Indikator Soal	:	Menentukan jenis ZPT sesuai dengan tujuan pembentukan organ.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami maupun sintetis yang berfungsi merangsang pembungaan dan pembuahan serempak serta pemanjangan batang adalah...
A.	Auxin
B.	Giberelin (GA3)
C.	Asam Absisat (ABA)
D.	Etilen
E.	Sitokinin
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 46
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Pemangkasan (Pruning)
Indikator Soal	:	Membedakan fungsi pemangkasan bentuk, pemangkasan pemeliharaan, dan pemangkasan produksi.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Tujuan utama pemangkasan pemeliharaan (sanitasi kanopi) pada tanaman buah adalah...
A.	Membentuk kerangka cabang utama
B.	Membuang cabang yang sakit, tua, dan tunas air agar sirkulasi udara baik dan menghemat nutrisi
C.	Memperpendek umur tanaman
D.	Menghentikan pertumbuhan buah
E.	Mengganti varietas tanaman
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 47
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Pembumbunan (Earthing Up)
Indikator Soal	:	Menganalisis tujuan pembumbunan pada tanaman umbi/batang.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Tindakan pembumbunan (menimbun tanah di sekitar pangkal batang) pada tanaman kentang atau jagung bertujuan untuk...
A.	Mempercepat gugurnya daun tua
B.	Memperkokoh berdirinya tanaman dan memberikan ruang remah bagi perkembangan umbi/akar
C.	Mencegah timbulnya bunga
D.	Menekan penyerapan air
E.	Mengurangi kadar nitrogen dalam tanah
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 48
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Pemasangan Ajir/Lanjaran
Indikator Soal	:	Menentukan teknik dan waktu pemasangan ajir yang benar pada tanaman merambat.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pemasangan ajir/lanjaran pada tanaman cabai atau tomat sebaiknya dilakukan seawal mungkin (umur 1–2 MST) dengan tujuan...
A.	Menghemat bahan bambu
B.	Mencegah kerusakan/terputusnya sistem perakaran tanaman akibat tancapan ajir
C.	Mempercepat panen buah
D.	Mengusir hama secara mekanis
E.	Menjaga pH tanah agar tidak turun
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 49
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Penyerbukan Buatan
Indikator Soal	:	Menjelaskan teknik penyerbukan buatan (hand pollination) pada komoditas tertentu.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Penyerbukan buatan (hand pollination) pada tanaman buah seperti vanili atau melon di dalam greenhouse dilakukan karena...
A.	Tanaman tidak memiliki benang sari
B.	Struktur bunga tertutup atau ketiadaan serangga penyerbuk alami di lokasi
C.	Bunga hanya mekar pada malam hari selama 1 detik
D.	Buah tidak bisa membesar jika diserbuki serangga
E.	Mencegah perubahan warna daun
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 50
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Wiwil / Pewiwilan
Indikator Soal	:	Menganalisis dampak pembuangan tunas air (sucker) terhadap efisiensi fotosintesis dan hasil panen.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Pembuangan tunas air (pewiwilan) pada ketiak daun tanaman tomat berfokus pada efisiensi nutrisi. Jika tunas air dibiarkan tumbuh terus, dampak negatif terhadap produksi buah adalah...
A.	Ukuran buah menjadi sangat besar
B.	Terjadi persaingan nutrisi sehingga buah utama menjadi kecil dan kualitas turun
C.	Tanaman cepat berbunga
D.	Batang utama membesar dua kali lipat
E.	Akar tanaman berhenti menyerap air
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
ELEMEN 2: PENANAMAN DAN PEMELIHARAAN TANAMAN (LANJUTAN SOAL 51–55)
KARTU SOAL NOMOR 51
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Sanitasi Kanopi
Indikator Soal	:	Menjelaskan hubungan kerapatan kanopi tanaman dengan kelembapan mikro dan perkembangan penyakit.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Kanopi tanaman hortikultura yang terlalu rimbun dan saling menutupi dapat menciptakan iklim mikro yang sangat lembap di sekitar area pertanaman. Kondisi lingkungan mikro yang lembap dan kurang pencahayaan tersebut sangat memicu perkembangan pesat dari...
A.	Hama penggorok daun
B.	Patogen penyebab penyakit cendawan/jamur dan bakteri
C.	Gulma rumput teki
D.	Cacing tanah pengurai
E.	Predator kutu daun
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 52
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Penggunaan Mulsa
Indikator Soal	:	Membandingkan keunggulan mulsa plastik hitam perak (MPHP) dan mulsa organik.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Keunggulan spesifik penggunaan Mulsa Plastik Hitam Perak (MPHP) pada bedengan tanaman cabai dibanding mulsa organik jerami adalah...
A.	Menambah kandungan bahan organik tanah secara langsung
B.	Sisi perak memantulkan sinar matahari untuk menakuti hama Thrips/kutu dan sisi hitam menahan erosi serta gulma
C.	Harganya gratis dan mudah terurai dalam seminggu
D.	Menyerap seluruh air hujan ke dalam tanah
E.	Mengubah keasaman tanah menjadi sangat alkalis
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 53
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Perlindungan Tanaman (Nets/GH)
Indikator Soal	:	Menjelaskan peran shade net dan UV plastic dalam mengontrol iklim mikro.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pemasangan atap Plastik UV pada struktur greenhouse budidaya hortikultura bertujuan utama untuk...
A.	Memblokir seluruh masuknya cahaya matahari
B.	Menahan guyuran air hujan langsung dan mentransmisikan sinar ultraviolet yang dibutuhkan tanaman secara optimal
C.	Menggantikan peran penyiraman dan pemupukan
D.	Menangkap gas karbon monoksida
E.	Menyerap kelembapan udara hingga 0\%
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 54
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Pengaturan Jumlah Buah (Thinning)
Indikator Soal	:	Menganalisis alasan penjarangan buah terhadap kualitas dan ukuran produk standar pasar.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Tindakan penjarangan buah (thinning) pada tanaman melon yang menyisakan 1 - 2 buah terbaik per tanaman bertujuan untuk...
A.	Mengurangi bobot total tanaman
B.	Memfokuskan alokasi hasil fotosintesis (sink) agar buah yang dipelihara mencapai ukuran, bentuk, dan kadar gula (Brix) standar super
C.	Mempercepat kematian tanaman induk
D.	Mengusir serangga penyerbuk
E.	Mengubah warna kulit buah menjadi hitam
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 55
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan perlakuan khusus pada tanaman.
Materi	:	Aplikasi Stress Air (Deficit)
Indikator Soal	:	Menjelaskan teknik perlakuan pembatasan air untuk merangsang pembungaan serempak.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Penghentian penyiraman secara terukur selama beberapa waktu (stres air) pada tanaman buah tahunan (seperti jeruk atau mangga) yang kemudian dilanjutkan dengan penyiraman mendadak bertujuan untuk...
A.	Mematikan perakaran tanaman tua
B.	Merangsang fase transisi dari vegetatif ke generatif sehingga memicu pembungaan serempak
C.	Menggugurkan seluruh buah muda
D.	Menguji ketahanan tanaman terhadap kekeringan ekstrem
E.	Mencegah tumbuhnya cabang baru
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
ELEMEN 3: PANEN DAN PENANGANAN PASCA PANEN (SOAL 56–70)
KARTU SOAL NOMOR 56
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan taksasi hasil, persiapan panen, dan teknik panen.
Materi	:	Taksasi Hasil Panen
Indikator Soal	:	Menghitung perkiraan estimasi hasil panen per hektar berdasarkan sampel ubinan.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Hasil pengukuran ubinan tanaman padi ukuran 2,5 m \times 2,5 m menghasilkan bobot gabah kering panen sebesar 4 kg. Perkiraan estimasi hasil panen gabah dalam 1 hektar (10.000 m^2) adalah...
A.	4,0 ton
B.	6,4 ton
C.	8,0 ton
D.	10,0 ton
E.	12,5 ton
Kunci Jawaban	:	B
(Perhitungan: Luas ubinan = 6,25 m^2. Hasil/m² = \frac{4}{6,25} = 0,64 kg/m^2. Hasil/ha = 0,64 \times 10.000 = 6.400 kg = 6,4 ton)
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 57
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan taksasi hasil, persiapan panen, dan teknik panen.
Materi	:	Indikator Kematangan Panen
Indikator Soal	:	Membedakan indeks kematangan fisik, visual, dan komersial produk tanaman pangan/hortikultura.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pemanenan pisang yang ditujukan untuk pengiriman antar-pulau/ekspor jarak jauh harus dilakukan pada indeks kematangan...
A.	Matang pohon sempurna (kulit kuning penuh dan lunak)
B.	Matang fisiologis/tua optimal tetapi masih berwarna hijau keras
C.	Masih sangat muda
D.	Pasca-klimakterik (kulit kecokelatan)
E.	Sembarang waktu tanpa memperhitungkan umur
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 58
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan taksasi hasil, persiapan panen, dan teknik panen.
Materi	:	Persiapan Panen
Indikator Soal	:	Menentukan persiapan alat, wadah, dan waktu panen yang ideal untuk menjaga kualitas.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Waktu panen yang paling disarankan untuk produk sayuran daun (seperti bayam, sawi, dan selada) agar tidak cepat layu adalah...
A.	Siang hari jam 12.00 - 13.00
B.	Pagi hari sebelum matahari terik atau sore hari saat suhu udara rendah
C.	Tengah malam saat hujan deras
D.	Tepat saat terjadi angin kencang
E.	Pagi hari setelah pemupukan kimia
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 59
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan taksasi hasil, persiapan panen, dan teknik panen.
Materi	:	Teknik Panen
Indikator Soal	:	Menerapkan prosedur pemetikan/pemotongan panen secara benar agar tidak merusak jaringan tanaman.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Teknik memetik buah cabai yang benar agar tidak merusak tangkai dan cabang tanaman adalah...
A.	Menarik buah secara paksa ke arah bawah
B.	Memutar dan memotong tangkai buah menggunakan gunting panen tajam atau memetik bersama tangkainya
C.	Memotong seluruh cabang utama
D.	Memukul-mukul tanaman dengan bambu
E.	Menggoyang-goyangkan batang hingga buah berjatuhan
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 60
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan taksasi hasil, persiapan panen, dan teknik panen.
Materi	:	Mekanisasi Panen
Indikator Soal	:	Menjelaskan cara kerja dan efisiensi alat panen modern (combine harvester).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Penggunaan mesin Combine Harvester pada panen padi dapat melakukan beberapa proses sekaligus dalam satu tahapan kerja, yaitu...
A.	Pemotong batang, pemotong daun, dan pemupukan
B.	Pemotongan, perontokan, dan pembersihan gabah
C.	Pengeringan, penggilingan beras, dan pengemasan
D.	Penyiraman, pemanenan, dan pembajakan
E.	Penanaman, pemanenan, dan penjualan
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 61
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Fisiologi Pasca Panen
Indikator Soal	:	Menganalisis proses respirasi dan transpirasi serta pengelompokan produk klimakterik vs non-klimakterik.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Buah yang tetap mengalami peningkatan laju respirasi dan produksi gas etilen yang tinggi setelah dipetik sehingga tetap melanjutkan proses pematangan pasca panen dikelompokkan dalam buah...
A.	Non-klimakterik
B.	Klimakterik
C.	Dorman
D.	Anorganik
E.	Vegetatif
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 62
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Sortasi
Indikator Soal	:	Menjelaskan tujuan dan kriteria pemisahan produk berdasarkan kesehatan/kerusakan (sorting).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Tujuan utama kegiatan sortasi (sorting) pada hasil panen hortikultura adalah...
A.	Memisahkan buah berdasarkan berat dan diameter
B.	Memisahkan produk yang bagus dan sehat dari produk yang rusak, memar, atau terserang penyakit
C.	Mengemas produk dalam wadah plastik
D.	Memasang label harga pada kemasan
E.	Mencuci sisa tanah pada akar
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 63
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Grading
Indikator Soal	:	Menentukan pengelompokan mutu produk berdasarkan ukuran, berat, dan warna (grading).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Proses pengelompokan produk hasil pertanian berdasarkan kelas mutu, ukuran, berat, dan keseragaman warna dinamakan...
A.	Sortasi
B.	Grading
C.	Packing
D.	Labelling
E.	Curing
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 64
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Pembersihan & Pencucian
Indikator Soal	:	Menganalisis penanganan pencucian dan pengeringan angin produk hortikultura pasca panen.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Setelah dilakukan pencucian air bersih pada komoditas umbi/sayuran, langkah selanjutnya yang harus dilakukan sebelum pengemasan adalah...
A.	Dijemur di atas lantai semen panas mendidih
B.	Dikeringanginkan (air drying) hingga permukaan bebas dari sisa air
C.	Langsung dimasukkan ke kantong plastik rapat
D.	Diolesi minyak goreng
E.	Disemprot dengan deterjen
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 65
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Pemeraman (Ripening)
Indikator Soal	:	Menjelaskan teknik pemeraman cepat secara aman menggunakan zat etilen/karbit.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Gas yang berperan langsung sebagai hormon pematangan alami pada buah klimakterik selama proses pemeraman adalah...
A.	Oksigen (O_2)
B.	Etilen (C_2H_4)
C.	Nitrogen (N_2)
D.	Karbon dioksida (CO_2)
E.	Metana (CH_4)
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 66
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Pengemasan (Packing)
Indikator Soal	:	Memilih jenis bahan kemasan yang sesuai untuk mencegah kerusakan mekanis saat transportasi.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Untuk mengangkut buah tomat segar dalam jumlah besar antar-kota, jenis kemasan yang paling efektif mencegah kerusakan akibat impakan/tumpukan beban adalah...
A.	Kantong plastik tipis transparan
B.	Peti kayu / Keranjang plastik berlubang (plastic crate) yang kokoh
C.	Karung goni bekas pupuk
D.	Kardus tipis tanpa ventilasi
E.	Kelembu kain
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 67
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Pelabelan (Labelling)
Indikator Soal	:	Mengidentifikasi komponen informasi wajib yang harus ada pada label produk pertanian.
Level Kognitif	:	L1 (C2)
Soal:
Informasi penting yang wajib dicantumkan pada label kemasan produk hortikultura segar untuk memberikan jaminan kepada konsumen adalah...
A.	Nama produk, berat bersih, tanggal kemas/kadaluarsa, dan produsen
B.	Foto seluruh pekerja kebun
C.	Jenis pupuk kimia yang digunakan
D.	Denah lokasi kebun
E.	Nomor KTP pemilik lahan
Kunci Jawaban	:	A
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 68
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Penyimpanan Dingin (Cold Storage)
Indikator Soal	:	Menganalisis pengaturan suhu dan kelembapan (RH) untuk memperpanjang masa simpan produk.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Prinsip dasar penyimpanan komoditas hortikultura segar pada ruang pendingin (cold storage) untuk memperpanjang masa simpan adalah...
A.	Menghentikan respirasi secara permanen
B.	Menurunkan laju respirasi dan transpirasi tanpa merusak jaringan (chilling injury)
C.	Membekukan air di dalam jaringan buah hingga mengeras
D.	Membunuh seluruh mikroba dengan radiasi
E.	Menguapkan seluruh kandungan air produk
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 69
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Pengangkutan / Transportasi
Indikator Soal	:	Menjelaskan prinsip penataan kemasan dalam armada angkut untuk meminimalkan memar.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Syarat utama penataan peti/kemasan produk hortikultura di dalam truk pengangkut adalah...
A.	Ditumpuk setinggi mungkin tanpa jeda
B.	Diberi ventilasi sirkulasi udara dan diikat stabil agar tidak bergeser/terguncang
C.	Disiram air terus menerus selama perjalanan
D.	Dicampur dengan bahan kimia berbau menyengat
E.	Ditutup terpal rapat tanpa celah udara
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 70
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan penanganan pasca panen.
Materi	:	Alat Pasca Panen Modern
Indikator Soal	:	Menjelaskan fungsi mesin automatic weight grader atau waxing machine.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Penggunaan mesin waxing (pemberian lapisan lilin) pada pasca panen buah apel atau jeruk bertujuan untuk...
A.	Mempercepat pembusukan
B.	Mengurangi laju penguapan air, menambah kilap visual, dan memperpanjang kesegaran
C.	Mengubah rasa buah menjadi lebih manis
D.	Mematikan biji di dalam buah
E.	Memudahkan pencucian ulang
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
ELEMEN 4: PENGELOLAAN LIMBAH PERTARIAN (SOAL 71–85)
KARTU SOAL NOMOR 71
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Karakteristik Limbah Pertanian
Indikator Soal	:	Mengklasifikasikan limbah organik berdasarkan nilai rasio C/N (karbon/nitrogen).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Bahan organik yang memiliki rasio C/N tinggi (seperti jerami kering atau serbuk gergaji) memerlukan waktu pengomposan lebih lama karena...
A.	Sangat mudah larut dalam air
B.	Kandungan Karbon melimpah namun Nitrogen terbatas untuk mikroba pengurai
C.	Tidak mengandungi bakteri
D.	Sangat basah dan berlendir
E.	Mengandungi racun berbahaya
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 72
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Pembuatan Pupuk Hijau
Indikator Soal	:	Menentukan jenis tanaman leguminosa yang potensial dijadikan pupuk hijau.
Level Kognitif	:	L1 (C2)
Soal:
Tanaman dari famili Leguminosae (seperti Calopogonium, Centrosema, atau Orok-orok) sangat baik dijadikan bahan pupuk hijau karena...
A.	Berdaun sangat tebal dan berkayu
B.	Mampu berasosiasi dengan bakteri Rhizobium untuk mengikat Nitrogen bebas dari udara
C.	Mengandungi zat toksik untuk hama
D.	Tidak memerlukan air untuk tumbuh
E.	Memiliki akar yang sangat pendek
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 73
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Metode Aerob Pembuatan Kompos
Indikator Soal	:	Mengurutkan langkah pembuatan kompos metode terbuka (windrow).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pada proses pengomposan aerob metode windrow (tumpukan terbuka), tindakan membalik tumpukan kompos secara berkala bertujuan untuk...
A.	Menambahkan kadar air hingga jenuh
B.	Menyuplai oksigen ke dalam tumpukan dan meratakan suhu dekomposisi
C.	Mematikan seluruh mikroba decomposer
D.	Menghentikan proses fermentasi
E.	Mencegah bahan tercampur
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 74
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Metode Anaerob Pembuatan Kompos
Indikator Soal	:	Menganalisis perbedaan prinsip dan hasil pengomposan aerob vs anaerob.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Pembuatan kompos secara anaerob dilakukan dalam wadah tertutup rapat tanpa oksigen. Ciri khas utama dari proses pengomposan anaerob ini adalah...
A.	Memerlukan pembalikan tumpukan setiap hari
B.	Memanfaatkan mikroorganisme anaerobik (seperti pada EM4) dan menghasilkan bau khas fermentasi/asam
C.	Suhu tumpukan mencapai 100^\circC
D.	Bahan harus dijemur panas
E.	Tidak memproduksi pupuk cair
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 75
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Penggunaan Bio-Aktivator
Indikator Soal	:	Menganalisis peran konsorsium mikroba (seperti EM4) dalam mempercepat dekomposisi.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Fungsi penambahan larutan bio-aktivator (seperti EM4) dan molase (tetes tebu) pada pembuatan kompos adalah...
A.	Mencegah campuran menjadi basah
B.	Menyuplai starter populasi mikroba pengurai dan energi awal untuk mempercepat dekomposisi
C.	Menetralkan warna bahan organik
D.	Membunuh jamur pengurai
E.	Mengikat residu pestisida
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 76
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Parameter Keberhasilan Kompos
Indikator Soal	:	Mendiagnosis kegagalan pengomposan (bau busuk/suhu tidak naik) dan cara mengatasinya.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Jika tumpukan kompos aerob mengeluarkan bau busuk seperti telur busuk dan sangat becek, diagnosis penyebab dan solusi perbaikannya adalah...
A.	Kelebihan oksigen; tutup tumpukan dengan plastik rapat
B.	Kondisi terlalu basah dan anaerob; tambahkan bahan kering (arang sekam/serbuk gergaji) dan balik tumpukan
C.	Kelebihan mikroba; semprot dengan fungisida
D.	Kekurangan air; siram dengan air sebanyak-banyaknya
E.	Suhu terlalu tinggi; masukkan ke freezer
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 77
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Kompos Takakura/Kran
Indikator Soal	:	Menjelaskan prinsip pembuatan kompos skala kecil/rumah tangga.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Metode pengomposan skala kecil menggunakan keranjang berpori yang dilapisi kardus dan kain hitam di dalamnya dikenal dengan metode...
A.	Windrow
B.	Takakura
C.	Vermikompos
D.	Biofita
E.	Silase
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 78
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Vermikompos
Indikator Soal	:	Menjelaskan proses pengolahan limbah organik menggunakan cacing tanah (Eisenia fetida).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pupuk organik berkualitas tinggi yang dihasilkan dari kotoran/kasgot hasil pencernaan cacing tanah disebut...
A.	Kompos Takakura
B.	Vermikompos
C.	Bokashi
D.	Biochar
E.	Pupuk hijau
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 79
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pupuk hijau dan/atau kompos.
Materi	:	Mesin Pencacah Limbah (Clipper)
Indikator Soal	:	Menjelaskan fungsi dan POS penggunaan mesin pencacah sampah organik/pangkasan.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Tujuan utama mencacah limbah ranting dan daun menjadi ukuran kecil (2-5 cm) menggunakan mesin pencacah (APPO) sebelum dikomposkan adalah...
A.	Mengubah bahan menjadi zat kimia
B.	Memperluas permukaan bahan agar kontak mikroba lebih luas sehingga dekomposisi lebih cepat
C.	Menghilangkan kandungan air bahan
D.	Membunuh mikroba bawaan
E.	Memudahkan proses pengemasan akhir
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 80
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pestisida nabati.
Materi	:	Bahan Baku Pestisida Nabati
Indikator Soal	:	Mengidentifikasi jenis tanaman sumber pestisida nabati beserta kandungan senyawa aktifnya.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Tanaman daun mimba (Azadirachta indica) sangat efektif dijadikan bahan baku pestisida nabati karena mengandungi senyawa aktif utama berupa...
A.	Azadirachtin
B.	Kafenol
C.	Kurkumin
D.	Sitronelas
E.	Menthol
Kunci Jawaban	:	A
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 81
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pestisida nabati.
Materi	:	Ekstraksi Pesnab Sederhana
Indikator Soal	:	Mengurutkan langkah ekstraksi maserasi/perebusan bahan nabati untuk pestisida.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Urutan pembuatan ekstraksi pestisida nabati sederhana dari daun tembakau/serai yang benar adalah...
A.	Penjemuran hingga kering → Pembakaran → Penyaringan
B.	Haluskan/cacah bahan → Rendam dalam air (maserasi) 24 jam → Saring ekstrak cair
C.	Langsung semprotkan daun segar ke tanaman
D.	Rebus hingga mengering menjadi serbuk → Campur solar
E.	Fermentasi dalam tangki hermetis selama 1 tahun
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 82
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pestisida nabati.
Materi	:	Cara Kerja Pestisida Nabati
Indikator Soal	:	Membedakan sifat pestisida nabati (sebagai repellent, antifeedant, atau racun kontak).
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Ekstrak tanaman serai wangi sering dimanfaatkan sebagai pestisida nabati dengan mekanisme kerja utama sebagai repellent, yang artinya...
A.	Membunuh hama dalam kurun waktu 1 detik
B.	Menolak/mengusir kehadiran hama karena aroma minyak atsiri yang tidak disukai
C.	Mencegah penyerapan air pada benih
D.	Mengagalkan proses pembelahan sel tanaman
E.	Memikat hama agar berkumpul di satu tempat
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 83
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pestisida nabati.
Materi	:	Formulation & Perekat
Indikator Soal	:	Menganalisis fungsi penambahan bahan perekat alami pada semprotan pesnab.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Penambahan sedikit larutan sabun pencuci / lerak pada formulasi pestisida nabati sebelum disemprotkan bertujuan untuk...
A.	Mengubah pestisida menjadi pupuk daun
B.	Menurunkan tegangan permukaan air (perekat/perata) agar ekstrak menempel kuat di permukaan daun/tubuh hama
C.	Membunuh tanaman utama
D.	Mengilangkan aroma pestisida
E.	Mengkristalkan larutan ekstrak
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 84
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pestisida nabati.
Materi	:	Keunggulan & Kelemahan Pesnab
Indikator Soal	:	Membandingkan tingkat daya simpan dan toksisitas pestisida nabati dibanding pestisida sintetis.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Keunggulan utama pestisida nabati dalam sistem pertanian ramah lingkungan adalah...
A.	Memiliki daya simpan hingga 10 tahun di ruang terbuka
B.	Mudah terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak meninggalkan residu beracun pada produk
C.	Mampu membasmi seluruh mikroba tanah
D.	Bekerja secara instan seperti racun kimia
E.	Dosis pengaplikasian bebas tanpa aturan
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 85
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan pembuatan pestisida nabati.
Materi	:	Alat Pembuat Pesnab Modern
Indikator Soal	:	Menjelaskan penggunaan mesin ekstraktor atau penepung bahan baku pestisida nabati.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Mesin penepung (diskmill) digunakan dalam pembuatan pestisida nabati skala komersial untuk...
A.	Menguapkan kandungan air ekstrak
B.	Menghancurkan bahan baku simplisia kering menjadi bubuk halus agar proses ekstraksi lebih efisien
C.	Mengemas cairan pesnab ke botol
D.	Menyemprotkan pesnab ke lahan
E.	Memisahkan minyak dan air
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
ELEMEN 5: PEMASARAN PRODUK HASIL PERTARIAN (SOAL 86–100)
KARTU SOAL NOMOR 86
Tujuan Pembelajaran	:	Menganalisa peluang pasar.
Materi	:	Analisis Peluang Pasar
Indikator Soal	:	Menganalisis potensi pasar produk pertanian menggunakan metode analisis SWOT.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Dalam analisis SWOT usaha sayuran organik, faktor "Meningkatnya kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat dan pangan bebas pestisida" dikategorikan sebagai...
A.	Strength (Kekuatan)
B.	Opportunity (Peluang)
C.	Weakness (Kelemahan)
D.	Threat (Ancaman)
E.	Cost (Biaya)
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 87
Tujuan Pembelajaran	:	Menganalisa peluang pasar.
Materi	:	Riset Pasar & Permintaan
Indikator Soal	:	Menentukan jumlah proyeksi permintaan dan penawaran komoditas hortikultura.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Kondisi di mana jumlah penawaran buah segar di pasar melimpah ruah saat panen raya sehingga menyebabkan harga merosot tajam sesuai hukum permintaan dan penawaran dinamakan...
A.	Market Glut / Oversupply
B.	Scarcity / Kelangkaan
C.	Monopoly
D.	Inflation
E.	Equilibrium Price
Kunci Jawaban	:	A
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 88
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan promosi.
Materi	:	Bauran Pemasaran (4P)
Indikator Soal	:	Menerapkan strategi Product, Price, Place, Promotion pada produk hasil pertanian.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Unsur bauran pemasaran (Marketing Mix 4P) yang berfokus pada penetapan saluran distribusi penjualan produk dari petani hingga ke tangan konsumen adalah...
A.	Product
B.	Price
C.	Place
D.	Promotion
E.	People
Kunci Jawaban	:	C
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 89
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan promosi.
Materi	:	Teknik Promosi produk
Indikator Soal	:	Menentukan media dan metode promosi yang efektif untuk target konsumen tertentu.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Bentuk promosi penjualan dengan memberikan sampel gratis produk (free sample) sayuran hidroponik di supermarket bertujuan untuk...
A.	Menghabiskan stok barang rusak
B.	Mendorong calon konsumen mencicipi kualitas produk secara langsung untuk menarik minat beli awal
C.	Memenuhi kewajiban pajak
D.	Menurunkan nilai jual produk
E.	Menutupi kerugian produksi
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 90
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan komunikasi (negosiasi dan transaksi).
Materi	:	Teknik Negosiasi Bisnis
Indikator Soal	:	Menerapkan tahapan komunikasi efektif dan teknik negosiasi kesepakatan harga dengan buyer.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Sikap utama yang harus ditunjukkan produsen agribisnis saat melakukan negosiasi harga dengan calon pembeli besar (supermarket) adalah...
A.	Menurunkan harga sampai rugi agar barang laku
B.	Mengedepankan komunikasi profesional berbasis data kualitas produk serta prinsip saling menguntungkan (win-win solution)
C.	Memaksa pembeli menerima harga tinggi tanpa kompromi
D.	Mengabaikan standar mutu yang diminta pembeli
E.	Membatalkan transaksi secara sepihak
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 91
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan komunikasi (negosiasi dan transaksi).
Materi	:	Transaksi Penjualan
Indikator Soal	:	Menjelaskan alur kesepakatan jual beli dan dokumen pendukung transaksi.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Dokumen tertulis yang diterbitkan penjual kepada pembeli sebagai bukti penagihan pembayaran atas sejumlah barang pertanian yang telah dikirimkan disebut...
A.	Purchase Order (PO)
B.	Faktur / Invois (Invoice)
C.	Kwitansi
D.	Brosur
E.	Nota Debet
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 92
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan teknik pemasaran konvensional/digital.
Materi	:	Pemasaran Konvensional
Indikator Soal	:	Menganalisis rantai pasok (supply chain) saluran pemasaran dari petani ke konsumen akhir.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Alur saluran pemasaran:
Petani → Tengkulak → Pedagang Besar → Pedagang Eceran → Konsumen
Dampak negatif dari panjangnya rantai saluran pemasaran konvensional tersebut bagi petani adalah...
A.	Harga di tingkat petani menjadi sangat tinggi
B.	Marjin keuntungan terbesar diambil oleh perantara sehingga harga di petani rendah
C.	Produk sampai di konsumen lebih cepat
D.	Biaya transportasi menjadi nol
E.	Petani bebas menentukan harga jual
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 93
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan teknik pemasaran konvensional/digital.
Materi	:	Pemasaran Digital (E-Commerce)
Indikator Soal	:	Menjelaskan pemanfaatan platform social media dan marketplace untuk pemasaran produk segar.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Keunggulan utama pemasaran digital (digital marketing) komoditas hortikultura unggulan melalui platform E-Commerce atau Social Media adalah...
A.	Menghilangkan kebutuhan pengemasan
B.	Memotong rantai pasok sehingga menjangkau konsumen lebih luas secara cepat dan efisien
C.	Produk tidak akan pernah membusuk
D.	Tidak memerlukan koneksi internet
E.	Menghilangkan biaya produksi
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 94
Tujuan Pembelajaran	:	Menerapkan teknik pemasaran konvensional/digital.
Materi	:	Digital Content Marketing
Indikator Soal	:	Merancang pesan promosi dan visual produk yang menarik di media digital.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Elemen penting dalam pembuatan konten promosi media sosial untuk produk buah segar yang paling cepat menarik minat scrolling calon pembeli adalah...
A.	Teks tulisan yang sangat panjang tanpa gambar
B.	Foto/video produk yang jelas (high resolution), estetis, menunjukkan kesegaran, dan dilengkapi kalimat penawaran (caption) menarik
C.	Menyembunyikan nama produsen
D.	Menggunakan gambar animasi abstrak
E.	Menampilkan gambar produk yang buram
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 95
Tujuan Pembelajaran	:	Administrasi dan membuat pembukuan usaha.
Materi	:	Penetapan Harga Jual (HPP)
Indikator Soal	:	Menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dan menentukan harga jual dengan marjin keuntungan.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Total biaya produksi budidaya jamur tiram adalah Rp 2.000.000 dan menghasilkan 200 kg jamur. Jika petani menginginkan marjin keuntungan 25\% dari HPP, maka harga jual per kg jamur tiram adalah...
A.	Rp 10.000
B.	Rp 12.500
C.	Rp 15.000
D.	Rp 20.000
E.	Rp 25.000
Kunci Jawaban	:	B
(Perhitungan: HPP = \frac{2.000.000}{200} = Rp 10.000/kg. Harga Jual = 10.000 + (25\% \times 10.000) = Rp 12.500)
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 96
Tujuan Pembelajaran	:	Administrasi dan membuat pembukuan usaha.
Materi	:	Analisis Kelayakan Usaha (B/C Ratio)
Indikator Soal	:	Menghitung dan menganalisis nilai Benefit Cost Ratio (B/C ratio).
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Hasil analisis usaha tani melon menunjukkan nilai B/C Ratio = 1,8. Interpretasi kelayakan usaha dari nilai tersebut adalah...
A.	Usaha rugi dan tidak layak dilanjutkan
B.	Usaha berada pada titik impas (BEP)
C.	Usaha menguntungkan dan layak dijalankan karena setiap pengeluaran Rp 1,00 menghasilkan keuntungan bersih Rp 1,80
D.	Usaha harus segera ditutup
E.	Biaya produksi lebih besar dari penerimaan
Kunci Jawaban	:	C
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 97
Tujuan Pembelajaran	:	Administrasi dan membuat pembukuan usaha.
Materi	:	Break Even Point (BEP)
Indikator Soal	:	Menghitung nilai BEP unit dari suatu unit usaha agribisnis.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Suatu usaha tani memiliki Biaya Tetap Rp 1.000.000, Biaya Variabel per unit Rp 3.000, dan Harga Jual produk Rp 8.000 per unit. Nilai BEP_{unit} (titik impas jumlah produksi) usaha tersebut adalah...
A.	100 unit
B.	200 unit
C.	500 unit
D.	1.000 unit
E.	2.000 unit
Kunci Jawaban	:	B
(Perhitungan: BEP_{unit} = \frac{Biaya Tetap}{Harga - Biaya Variabel} = \frac{1.000.000}{8.000 - 3.000} = \frac{1.000.000}{5.000} = 200 unit)
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 98
Tujuan Pembelajaran	:	Administrasi dan membuat pembukuan usaha.
Materi	:	Pembukuan Kas Sederhana
Indikator Soal	:	Menyusun jurnal pencatatan arus kas (cash flow) masuk dan keluar usaha.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Dalam pembukuan kas sederhana usaha pertanian, transaksi pembelian benih, pupuk, dan pendaftaran sertifikasi organik dicatat pada kolom...
A.	Kas Masuk (Penerimaan)
B.	Kas Keluar (Pengeluaran)
C.	Piutang Usaha
D.	Modal Hibah
E.	Hutang Bank
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
KARTU SOAL NOMOR 99
Tujuan Pembelajaran	:	Administrasi dan membuat pembukuan usaha.
Materi	:	Laporan Laba Rugi
Indikator Soal	:	Menyusun dan menganalisis Laporan Laba Rugi sederhana usaha pertanian.
Level Kognitif	:	L3 (C4)
Soal:
Rumus sederhana untuk menghitung Laba Bersih pada Laporan Laba Rugi usaha agribisnis adalah...
A.	Laba Bersih = Total Penerimaan (Omset) - Total Biaya Operasional (Tetap + Variabel)
B.	Laba Bersih = Total Biaya + Pajak
C.	Laba Bersih = Jumlah Produksi \times Biaya Tetap
D.	Laba Bersih = Modal Awal \div Harga Jual
E.	Laba Bersih = Total Hutang - Kas Masuk
Kunci Jawaban	:	A
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
[bookmark: _mw47s0nnuky8]KARTU SOAL NOMOR 100
Tujuan Pembelajaran	:	Administrasi dan membuat pembukuan usaha.
Materi	:	Administrasi Persediaan
Indikator Soal	:	Menerapkan pencatatan stok produk (inventory record) barang keluar dan masuk.
Level Kognitif	:	L2 (C3)
Soal:
Pencatatan persediaan barang (inventory control) berupa kartu stok obat dan pupuk gudang bertujuannya untuk...
A.	Menghindarkan barang dari pemeriksaan
B.	Memantau sisa stok secara akurat, mencegah kehilangan/kerusakan, dan mengatur jadwal pembelanjaan ulang
C.	Memperbesar biaya operasional
D.	Mengurangi mutu pupuk
E.	Memenuhi syarat izin bangunan
Kunci Jawaban	:	B
Pedoman Penskoran	:	Skor 1 untuk jawaban benar, skor 0 untuk jawaban salah.
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